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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Reward 

1. Pengertian reward 

Reinforce (penguat) seringkali dikaitkan dengan pemberian hadiah 

atau reward sebagai bentuk apresiasi kepada siswa atas perbutan yang 

patut dipuji. Ada beberapa pendapat ahli mengenai definisi reward, yaitu: 

a. Mulyasa mendeskripsikan reward sebagai respon terhadap suatu 

tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan tingkah laku 

tersebut terulang kembali di kemudian hari.
1
 

b. Suharsimi Arikunto menjelaskan reward sebagai sesuatu yang 

disenangi dan digemari oleh anak-anak yang diberikan kepada siapa 

pun yang dapat memenuhi harapan atau ketentuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
2
 

c. Nugroho mengartikan reward sebagai ganjaran, hadiah, 

penghargaan, atau imbalan yang diberikan agar seseorang semakin 

giat berusaha memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah 

dicapai.
3
 

Dari pendapat tersebut dapat digaris bawahi bahwa reward 

merupakan apresiasi, imbalan, hadiah, penghargaan, atau ganjaran yang 

                                                           
1
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 77. 
2
Moh. Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid Abdulloh, Reward dan Punishment dalam 

Pendidikan, hal. 8. 
3
Ibid., hal. 9. 
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diberikan guru kepada siswa atas perbuatan atau prestasi yang telah 

diraih.  

Pengaruh pemberian reward dapat dijelaskan melalui salah satu 

teori belajar operant conditioning milik Skinner. Pemikiran Skinner 

terkait teori tersebut adalah “tingkah laku yang dilihatkan oleh subjek tak 

semata-mata merupakan respon dari stimulus tetapi juga bisa sebuah 

tindakan yang disengaja”. Ada dua macam respon menurut Skinner 

yaitu:
4
 

a. Respondent response yaitu respon akibat rangsangan tertentu. 

Contoh: anjing yang meneteskan air liur ketika dibawakan makanan 

oleh sang pemilik. 

b. Operant response yaitu respon yang muncul dan akan semakin 

berkembang apabila diberi rangsangan tertentu. 

Contoh: peserta didik yang mendapat reward  karena juara kelas 

akan semakin giat belajar untuk mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan prestasi yang dicapainya untuk mendapatkan reward 

kembali. 

Skinner memilih jenis kedua yaitu operant response dimana 

eksperimennya terfokus pada bagaimana menimbulkan, 

mengembangkan, dan memodifikasi perilaku manusia. Hasilnya 

menunjukkan bahwa reinforce (penguat) merupakan salah satu prinsip 

belajar yang menghasilkan perubahan perilaku. 

                                                           
4
Pupu Saeful Rahmat, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 

2019), hal. 33-34. 
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2. Fungsi pemberian reward 

Pemberian reward memiliki kesan yang sangat berarti, paling tidak 

bisa memunculkan rasa percaya diri pada anak didik. Guru boleh saja 

memberi reward sebagai apresiasi terhadap kemampuan peserta didiknya 

namun juga harus tetap memperhatikan fungsi reward itu sendiri. 

Adapun fungsi reward yaitu:
5
 

a. Memiliki nilai pendidikan. Reward yang diberikan adalah salah satu 

bentuk pengetahuan yang membuat anak didik sadar bahwa ia telah 

melakukan sesuatu yang baik. 

b. Memotivasi anak untuk mengulangi tingkah laku yang baik. 

Pemberian hadiah biasanya akan menimbukan reaksi positif pada 

diri anak. Hal ini akan mendorong mereka bertingkah laku baik 

untuk mendapat hadiah lagi dikemudian hari. 

c. Memperkuat tingkah laku yang dapat diterima lingkungan, ia merasa 

bahwa apa yang dilakukannya berarti sehingga termotivasi untuk 

terus mengulangi perbuatan tersebut. 

Melalui pemberian reward diharapkan motivasi yang bersifat 

instrinsik pada diri siswa berkembang dengan baik, begitu pula relasi 

yang terjalin antara pendidik dan anak didiknya karena secara tidak 

langsung reward tersebut termasuk wujud kasih sayang dari seorang 

pendidik ke anak didiknya. 

 

                                                           
5
Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 184. 
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3. Bentuk-bentuk reward 

Sebagai salah satu metode pembelajaran reward memiliki 

bermacam-macam bentuk. Segala bentuk respon verbal atau pun non 

verbal pada reinforcement bertujuan untuk memberi informasi atau 

umpan balik kepada penerima atas perbuatannya sebagai bentuk 

dorongan atau koreksi. Berikut adalah komponen-komponen reward:
6
 

a. Reward verbal 

Reward verbal adalah reward yang biasa disampaikan secara 

tulis atau lisan. Reward jenis ini memiliki keutamaan yang besar 

karena kalimat dan kata-kata lebih mudah tersampaikan. Macam-

macamnya yaitu: 

1) Pujian 

Pujian adalah pernyataan positif mengenai diri seseorang. 

Pujian membuat orang yang dipuji merasa tersanjung sehingga 

dapat memotivasi orang tersebut untuk melakukan sesuatu yang 

baik. 

Pujian adalah reward yang paling mudah dilaksanakan, 

contoh reward dalam bentuk pekataan yaitu baik, bagus sekali, 

pintar, cerdas, dan masih banyak lainnya. Contoh reward dalam 

bentuk perbuatan misalnya dengan isyarat mengacungkan 

jempol, menepuk bahu peserta didik, atau bertepuk tangan. 

  

                                                           
6
Ngalim  Purwanto, Ilmu Pendidikan...., Ibid., hal. 183. 
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2) Sugesti 

Sugesti merupakan suatu proses yang menjadikan 

seseorang menerima sesuatu dari orang lain tanpa ada kritik 

sebelumnya. Sugesti positif dalam pembelajaran adalah seni 

yang dapat membangkitkan gairah belajar siswa. 

Contoh reward kata-kata yang bersifat sugesti antara lain 

“sudah bagus, lain kali pasti lebih bagus lagi”, “wah sekarang 

kamu jadi rajin belajar, pertahankan ya” dan sebagainya. Sama 

halnya dengan pujian isyarat mengacungkan jempol, menepuk 

bahu, dan bertepuk tangan juga bisa menjadi sugesti positif. 

b. Reward non verbal 

Reward non verbal adalah penguatan yang disampaikan 

dengan bahasa isyarat, bisa melalui mimik atau gerak tubuh yang 

memberikan kesan baik kepada peserta didik misalnya anggukan 

kepala sebagai tanda persetujuan. Bisa juga melalui pendekatan 

kepada siswa ketika selesai memberikan tugas, pendekatan ini 

bermakna sebagai dukungan yang diberikan oleh pendidik. Selain itu 

penguatan juga bisa berbentuk sentuhan, misalnya berjabat tangan 

atau tepukan pundak sebagai ungkapan bangga. Jenis-jenis 

penguatan non verbal adalah:
7
 

  

                                                           
7
Ngalim  Purwanto, Ilmu Pendidikan...., Ibid, hal. 190. 
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1) Penghormatan 

Reward dalam bentuk penghormatan terdiri dari dua 

macam, pertama yaitu penobatan. Anak yang berprestasi diberi 

kehormatan dengan diumumkan didepan teman kelas, teman 

satu sekolah, atau dihadapan wali murid misalnya ketika 

pembagian raport atau dalam momentum perpisahan. 

Kedua adalah reward berupa pemberian kekuasaan untuk 

melakukan sesuatu, misalnya siswa yang bisa menjawab soal 

sulit disuruh pendidik menyalin jawabannnya dipapan tulis agar 

dicontoh teman-temannya 

2) Hadiah 

Hadiah adalah pemberian reward yang biasanya berupa 

barang untuk keperluan sekolah misalnya buku, pensil, bolpoin, 

penggaris, dan sebagainya yang diberikan setelah siswa 

menjawab benar pertanyaan pendidik. 

4. Dampak pemberian reward 

Pemberian reward kepada peserta didik memiliki dampak tertentu, 

bisa positif atau negatif. Berikut ini adalah penjelasan mengenai dampak 

tersebut:
8
 

a. Dampak positif 

Dampak positif adalah dampak yang berhasil memberi 

dorongan kepada peserta didik untuk terus belajar dan berusaha 

                                                           
8
Saiful Akmal dan Evi Susanti, “Analisis Penggunaan Reward dalam Pembelajaran PAI di 

SMA Muhammadiyah Aceh Singkil”, dalam Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA: Vol. 19, No. 2, Februari 

2019, hal. 172-173. 
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mempertahankan prestasi yang diraihnya. Hal ini ditandai dengan: 

Pertama, siswa menjadi lebih bersemangat untuk melakukan 

kegiatan yang akan diberikan gurunya. Kedua, pemberian reward 

yang tepat dapat memberikan motivasi siswa untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik. Ketiga, pemberian reward kepada anak 

yang terpilih ini akan memotivasi anak yang lain untuk mengikuti 

teladan anak yang memperoleh reward dari pendidik. 

b. Dampak negatif 

Dampak negatif dari pemberian reward adalah munculnya sifat 

congkak dan cenderung malas karena sudah merasa puas dengan apa 

yang dicapai. Selain itu pelit ilmu dan tidak mau mengajari teman 

yang belum bisa karena takut tersaingi. 

B. Tinjauan Tentang Minat Belajar 

1. Pengertian minat belajar 

Secara bahasa minat belajar terdiri dari dua kata yaitu minat dan 

belajar, minat ialah kecenderungan hati terhadap sesuatu, gairah, atau 

keinginan. Sedangkan belajar adalah usaha mememperoleh ilmu 

pengetahuan.
9
 Beberapa definisi minat menurut para ahli, antara lain: 

a. Faturrahman dan Sulistyowati mendefinisikan minat sebagai 

kecenderungan jiwa yang relatif menetap dalam diri seseorang dan 

biasanya disertai rasa senang.
10

  

                                                           
 
9
Halid Hanafi dan Muzakir, Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan 

Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hal. 152. 

 
10

Muhammad Faturrahman dan Sulistyowati, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), hal.173. 
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b. Agus Sujanto mengartikan minat sama seperti kemauan, sebagai 

kekuatan yang hidup dan sadar untuk menciptakan sesuatu 

berdasarkan pemikiran dan kesadaran. 

c. Rahman saleh mendefinisikan minat sebagai kecenderungan untuk 

memberikan perhatian, tindakan, aktifitas, atau situasi yang menjadi 

objek dengan perasaan senang.
11

 

Sedangkan belajar sering dimaknai sebagai proses perubahan 

kepribadian yang tampak dengan adanya peningkatan kualitas dan 

kuantitas seperti kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

keterampilan dan lain sebagainya. belajar adalah suatu kegiatan yang 

mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku karena adanya 

kegiatan atau usaha yang disengaja. Menurut Faturrahman dan 

Sulistyowati belajar adalah suatu kegiatan yang mengakibatkan 

adanya perubahan tingkah laku karena adanya kegiatan atau usaha 

yang disengaja.
12

 

Pendapat Reber yang dikutip Muhibbin Syah dalam bukunya,  

mendefinisikan belajar sebagai dua hal. Pertama belajar adalah proses 

memperoleh pengetahuan, kedua belajar adalah suatu perubahan 

kemampuan yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang 

diperkuat.
13

 

                                                           
 
11

Ismaulina dan Ali Muhayatsyah, Keputusan Mahasiswa dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Memilih Jurusan Baru, (Aceh: CV AA RIZKY ), hal. 25. 
12

Muhammad Faturrahman dan Sulistyowati, Belajar dan Pembelajaran....,Ibid., hal. 174. 
13

Sardiman, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (jakarta: Grasindo, 2007), hal. 328. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat diasumsikan bahwa minat 

belajar adalah suatu keadaan dimana seseorang menaruh perhatian 

terhadap sesuatu yang sedang diajarkan dan memiliki keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajarinya lebih dalam. 

2. Ciri-ciri minat belajar 

Ciri-ciri minat belajar adalah adanya kecenderungan untuk 

memperhatikan dan mengenang sesuatu secara terus-menerus. Ciri-ciri 

minat belajar menurut Slameto yaitu:
14

 

a. Siswa memiliki kecenderungan yang relatif tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang apa yang dipelajari. 

b. Adanya perasaan suka dan senang terhadap pelajaran tersebut. 

c. Adanya rasa bangga dan puas pada sesuatu yang diminati. 

d. Adanya rasa ketertarikan pada aktifitas-aktifitas yang diminati. 

e. Lebih menyukai sesuatu yang diminati dari pada yang lainnya. 

f. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada kegiatan belajar. 

Susanto menyebutkan dalam bukunya, ada tujuh ciri minat belajar 

menurut Elizabeth Hurlock yaitu:
15

 

a. Minat seseorang tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 

mental. 

b. Minat belajar tergantung pada kegiatan belajar yang sedang 

berlangsung. 

c. Perkembangan minat mungkin terbatas. 

                                                           
14

Edy Syahputra, Snowball Throwing...., Ibid., hal. 20 
15

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2003), hal. 62. 
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d. Minat belajar tergantung pada kesempatan belajar. 

e. Minat bisa dipengaruhi oleh budaya yang ada. 

f. Minat berbobot emosional. 

g. Minat berbobot egoisentris maksutnya ketika seseorang senang 

terhadap sesuatu akan timbul hasrat atau keinginan untuk memiliki. 

Ketika siswa memiliki minat belajar tinggi maka frekuensi 

keterlibatannya akan semakin besar, senantiasa aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Fungsi minat belajar 

Fungsi minat dalam pembelajaran yaitu sebagai motivating force, 

artinya sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa 

yang memiliki minat terhadap pelajaran tertentu akan terdorong untuk 

terus tekun belajar, tekun dan menerima pelajaran memiliki makna 

berbeda.
16

 Anak yang menerima pelajaran hanya bersikap menerima 

tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak adanya dorongan atau minat 

belajar. Oleh sebab itu mengapa minat sangat penting, karena berfungsi 

sebagai dorongan yang akan membawa siswa untuk tekun belajar. 

4. Indikator minat belajar 

Secara umum indikator adalah karakteristik tertentu dari suatu 

konsep yang dapat dijadikan sebuah patokan. Menurut KBBI indikator 

adalah sesuatu yang dapat memberi petunjuk atau keterangan, yang 

                                                           
16

Ahmad Susanto, Teori Belajar...., Ibid, hal. 20. 
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memberikan kemudahan bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya.
17

 

Minat belajar seseorang dapat dilihat dari berbagai indikator yang 

ada. Sriana Wasti mengutip pendapat Safari dalam jurnalnya 

menyebutkan bahwa indikator minat belajar meliputi perasaan senang, 

ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa.
18

 Merujuk 

pada pendapat tersebut peneliti menyimpulkan ada beberapa indikator 

minat belajar yang sesuai yaitu: 

a. Ketertarikan dalam belajar 

Ketertarikan adalah syarat mutlak yang harus dimiliki 

seseorang untuk mengetahui, memahami, dan memiliki sesuatu hal. 

Ketertarikan belajar diartikan apabila seseorang yang berminat akan 

memiliki perasaan tertarik terhadap pelajaran tersebut sehingga 

siswa akan rajin belajar dan mengikuti pelajaran dengan penuh 

antusias tanpa ada beban dalam dirinya. 

Indikator ketertarikan seseorang akan suatu objek, terutama 

dalam hal belajar antara lain adalah:
19

 

1) Kesadaran tentang tujuan belajar. 

2) Keajekan siswa dalam belajar. 

                                                           
17

Mukhtar Latief  dan Sriwahyuni Latief, Teori Manajemen Pendidikan, (Jakarta:  Kencana 

Prenada Media Group , 2018), hal. 11. 

 
18

Sriana Wasti, “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Tata Busana 

di Madrasah Aliyan Negeri 2 Padang”, dalam Journal Home Economic and Tourism: Vol. 2, No. 

1, 2013 hal. 5. 
19

Devi Rohmatika Khusna, Pengaruh Minat terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 

PAI di SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan 2018), hal. 

21. 
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3) Langkah siswa jika tidak masuk sekolah. 

4) Kesadaran siswa jika diberi tugas oleh guru. 

Dari penjelasan diatas indikator yang akan peneliti gunakan 

untuk angket ketertarikan adalah kesadaran tentang tujuan belajar 

seperti aktif dalam diskusi yang didalamnya termasuk aktif bertanya 

atau menjawab pertanyaan, keajekan siswa dalam belajar, sadar 

diberi tugas oleh guru, dan langkah siswa jika tidak masuk. 

b. Perhatian dalam belajar 

Perhatian merupakan perwujudan dari adanya konsentrasi yang 

tinggi. Perhatian adalah banyak sedikitnya pemusatan tenaga atau 

kekuatan jiwa terhadap suatu objek, dengan kata lain perhatian 

adalah kesadaran jiwa untuk berkonsentrasi atau memusatkan pikiran 

pada suatu objek.
20

 Siswa dianggap memiliki perhatian belajar 

apabila dapat memusatkan perhatian dengan memfokuskan 

pandangannya ke depan memperhatikan materi yang sedang 

diajarkan. 

c. Keterlibatan siswa 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran menandakan siswa 

tersebut aktif berpartisipasi dalam belajar, ada beberapa hal yang 

dapat dilakukan guru untuk mendorong keterlibatan siswa salah 

satunya dengan pemberian reward. Keterlibatan siswa dalam 

                                                           
20

Sriana Wasti, “Hubungan Minat Belajar...., Ibid., hal. 5. 
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pembelajaran dapat dilihat melalui aktivitas belajarnya, menurut 

Syaiful Bahri Djamarah aktivitas belajar meliputi:
21

 

1) Mendengarkan  

Setiap siswa yang belajar disekolah pasti mendengarkan. 

Dalam mendengarkan apa yang diceramahkan guru, tidak 

dibenarkan adanya hal-hal yang menggangu jalannya ceramah. 

Karena hal itu dapat menggangu perhatian siswa. Siswa yang 

memperhatikan pasti berkonsentrasi mendengarkan guru yang 

sedang menjelaskan. 

2) Memandang  

Memandang adalah mengarahkan penglihatan kesuatu 

objek. Didalam kelas, siswa memandang papan tulis yang 

berisikan tulisan yang baru saja guru tulis. Siswa yang tidak 

memandang apa yang guru jelaskan dalam papan tulis, maka 

siswa sulit memahami apa yang dimaksud oleh guru. 

Memandang yang baik yaitu mempertahankan kontak mata 

terhadap guru. 

3) Menulis atau mencatat  

Dalam pendidikan tradisional mencatat merupakan 

aktivitas yang sering dilakukan. Walaupun pada waktu tertentu 

siswa harus mendengarkan isi ceramah, namun siswa tidak bisa 

mengabaikan masalah mencatat hal-hal yang dianggap penting. 

                                                           
21

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Jakarta:Rineka Cipta, 2011), hal.38.  
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Mencatat merupakan kegiatan siswa yang mempermudahsiswa 

itu sendiri. Untuk memperoleh hasil yang baik, maka mencatat 

hendaknya dengan kesadaran diri. Siswa dapat mencatat apa 

yang guru sampaikan. 

4) Latihan atau praktik 

Belajar sambil berbuat termasuk dalam latihan. Latihan 

termasuk cara yang baik untuk memperkuat ingatan. Dengan 

banyak latihan kesan-kesan yang diterima lebih fungsional. 

Dengan demikian, latihan dapat mendukung belajar.  

5) Membaca 

Membaca adalah aktivitas belajar yang paling banyak 

dilakukan selama belajar di sekolah bahkan di perguruan tinggi. 

Jika belajar adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka 

membaca adalah jalan menuju ke pintu ilmu pengetahuan. 

Tanpa membaca siswa tidak dapat dikatakan belajar. Karena 

belajar selalu diawali dengan membaca. Membaca dalam hal 

belajar tidak hanya sekedar membaca sebuah tulisan, akan tetapi 

juga maksud dari apa yng siswa bisa.  

6)  Membuat Ringkasan atau Menggaris Bawahi 

Ringkasan dapat membantu dalam hal mengingat atau 

mencari kembali materi dalam buku. Sedangkan membaca 

dalam hal-hal penting perlu digaris bawahi. Bagi siswa membuat 
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ringkasan ialah menuliskan hal-hal penting yang dalam 

pembelajaran. 

7) Berfikir 

Dengan berfikir siswa memperoleh penemuan baru, 

setidaknya siswa menjadi tahu hubungan antara sesuatu. 

Berpikir bukanlah sembarang berpikir, tetapi ada taraf tertentu. 

Siswa yang dapat mengerjakan soal akan hanya menyalin 

jawaban teman, maka siswa tersebut belum dapat dikatakan 

berfikir. 

8) Mengingat 

Ingatan adalah kemampuan jiwa untuk memasukkan, 

menyimpan, dan menimbulkan kembali hal-hal yang telah 

lampau. Perbuatan mengingat jelas sekali terlihat ketika siswa 

sedang menghafal bahan pelajaran berupa dalil, kaidah, 

pengertian, dan sebagainya. Bagi seorang siswa, untuk mata 

pelajaran tertentu membutuhkan ingatan yang baik. Ingatan 

tidak hanya satu hari langsung hilang, akan tetapi ingatan yang 

baik yaitu dapat bertahan hingga lama. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah abstraksi dari suatu realita agar dapat 

dikomunikasikan dan  membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan 
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antar variabel.
22

 Kerangka konseptual akan membantu peneliti dan pembaca 

dalam memahami teori yang digunakan dengan hasil penelitian, dari judul 

“Pengaruh Pemberian Reward terhadap Minat Siswa Belajar Mata Pelajaran 

PAI Kelas X di SMA Negeri 2 Trenggalek” diharapkan ada  perubahan minat 

belajar  yang bisa dilihat berdasarkan  indikator ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan dengan adanya pemberian reward. Kerangka konseptual pada 

penelitian ini adalah sebagai beriku: 

Bagan 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

D. Penelitian Terdahul 

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka mengenai karya 

ilmiah lain yang digunakan penulis atau peneliti baru sebagai pembanding. 

                                                           
22

Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan, (Jakarta: 

Salemba Medika, 2008), hal. 56. 

Minat Belajar PAI (Y) Reward (X) 

Ketertarikan Siswa 

(Y1) 

Perhatian Siswa 
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Keterlibatan Siswa 
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Pengaruh Pemberian 

Rewrd terhadap Minat 
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Pelajaran PAI Kelas X di 

SMA Negeri 2 Trenggalek 
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Setelah mengunjungi perpustakaan IAIN Tulungagung dan melakukan 

penelusuran website akhirnya penulis menemukan beberapa karya ilmiah 

yang relevan, yaitu: 

1. Skripsi yang disusun oleh Umi Rizqiati, mahasiswi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 

(2020) dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward dan Ice Breaking 

terhadap Minat Belajar Matematika Siswa di MIN 3 Tulungagung”. Hasil 

penelitian menunjukan adanya pengaruh pemberian reward terhadap 

minat siswa belajar matematika di MIN 3 Tulungagung, hal ini 

ditunjukan dengan hasil analisis uji regresi linier sederhana dengan 

Asymp. Sig = 0,000 (0,000 < 0.05) dan nilai koefisien korelasinya (r2) = 

0, 275 atau jika di presentasikan 27,5%.
23

 

2. Skripsi yang disusun oleh Ari Fathoni, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo dengan 

judul “ Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Minat 

Belajar Matematika Siswa Kelas V MIN 1 Madiun”. Berdasarkan hasil 

analisis data perhitungan statistik menunjukkan bahwa Fhitung = 3,71 dan 

Ftabel = 3,15. Jadi Fhitung  > Ftabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima atau 

dengan kata lain variabel independen X berpengaruh terhadap variabel 

dependen Y sebesar 0,06 %.
24

 

                                                           
23

Umi Rizqiati, Pengaruh Pemberian Reward dan Ice Breaking terhadap Minat Belajar 

Matematika Siswa di MIN 3 Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2020). 

 
24

Ari Fathoni, Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Minat Belajar 

Matematika Siswa Kelas V MIN 1 Madiun, (Ponorogo: Skripsi tidak diterbitkan, 2018). 
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3. Skripsi yang disusun oleh Asti Yuliana, mahasiswi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam (UIN) Mataram dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 8 Mataram 

Tahun Ajaran 2016/2017”. Setelah dilakukan analisis angket reward 

punishment dan minat belajar diketahui ada pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar karena thitung = 3,024 dan ttabel = 2, 021. Jadi thitung  

> ttabel atau 3,024 > 2,021 pada taraf signifikansi 5%.
25

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Umi Rizqiati 

dengan judul 

“Pengaruh 

Pemberian 

Reward dan Ice 

Breaking terhadap 

Minat Belajar 

Matematika 

Siswa di MIN 3 

Tulungagung” 

Hasil penelitian 

menunjukan 

adanya pengaruh 

positif pemberian 

reward terhadap 

minat siswa 

belajar 

matematika di 

MIN 3 

Tulungagung, hal 

ini ditunjukan 

dengan hasil 

analisis uji 

regresi linier 

sederhana dengan 

Asymp. Sig = 

0,000 (0,000 < 

0.05) dan nilai 

koefisien 

korelasinya (r2) = 

0, 275 atau jika di 

presentasikan 

27,5% 

Memiliki 

konsep 

pendekatan 

yang sama 

yaitu 

kuantitatif 

dengan 

variabel 

terikat minat 

belajar 

1. Memiliki 

perbedaan 

variabel 

bebas. Umi 

Rizqiati 

memilih 

Reward dan 

Ice Breaking 

sebagai 

variabel 

bebas 

sedangkan 

variabel 

bebas 

peneliti 

adalah 

reward. 

 

 

2. Lokasi serta 

waktu 

pelaksanaan 

penelitian. 

                                                           
 
25

Asti Yuliana, Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Minat Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 8 Mataram, (Mataram: Skripsi tidak 

diterbitkan, 2017). 
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2.  Ari Fathoni, 

dengan judul “ 

Pengaruh 

Pemberian 

Reward dan 

Punishment 

terhadap Minat 

Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas V 

MIN 1 Madiun” 

Berdasarkan hasil 

analisis data 

perhitungan 

statistik 

menunjukkan 

bahwa Fhitung = 

3,71 dan Ftabel = 

3,15. Jadi Fhitung  > 

Ftabel sehingga Ho 

ditolak dan Ha 

diterima atau 

dengan kata lain 

variabel 

independen X 

berpengaruh 

terhadap variabel 

dependen Y. 

 

Memiliki 

konsep 

pendekatan 

yang sama 

yaitu 

kuantitatif 

dengan 

variabel 

terikat minat 

belajar 

1. Memiliki 

perbedaan 

variabel 

bebas. Ari 

Fathoni 

memilih 

Reward dan 

Punishment 

sebagai 

variabel 

bebas 

sedangkan 

variabel 

bebas 

peneliti 

hanyalah 

reward. 

2. Lokasi serta 

waktu 

pelaksanaan 

penelitian. 

3.  Asti Yuliana 

dengan judul 

“Pengaruh 

Pemberian 

Reward dan 

Punishment 

terhadap Minat 

Belajar Siswa 

pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMP 8 Mataram” 

Setelah dilakukan 

analisis angket 

reward 

punishment dan 

minat belajar 

diketahui ada 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap minat 

belajar karena 

thitung = 3,024 dan 

ttabel = 2, 021. Jadi 

thitung  > ttabel atau 

3,024 > 2,021 

pada taraf 

signifikansi 5%. 

Memiliki 

konsep 

pendekatan 

yang sama 

yaitu 

kuantitatif 

dengan 

variabel 

terikat minat 

belajar 

1. Memiliki 

perbedaan 

variabel 

bebas. Asti 

Yuliana 

memilih 

Reward dan 

Punishment 

sebagai 

variabel 

bebas 

sedangkan 

variabel 

bebas 

peneliti 

hanyalah 

reward. 

2.  Lokasi serta 

waktu 

pelaksanaan 

penelitian. 

Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai penguat, yaitu 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan memperbaharui penelitian 

yang sudah ada dengan memunculkan variabel, lokasi, dan objek 

penelitian yang berbeda sebagai pembeda dari penelitian sebelumnya. 


